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Abstrak

Jasser Auda adalah tokoh muda Islam yang berambisi mengembalikan kembali
pemahaman ruh al-tasyri‘ seperti masa Sahabat Nabi Muhammad SAW sebagai
metode istinbat hukum Islam lewat pintu yang disebutnya magasid al-syari’ah,
sebagai pelengkap dari konsep magasidnya al-Syatibi dan Ibn ‘Asyur. Dalam
pandangan Auda, ada kesamaan antara ‘illat dan magqasid, sebab ‘illat yang
didefinisikan sebagai a/-ma’na al-lazi syuri’a al-hukm Ii ajlih (sebuah makna yang
karenanyalah suatu hukum itu disyariatkan) adalah sama dengan definisi magasid
Belum lagi beberapa nama ‘illat, seperti al-sabab, al-amaral, al-da’i al-ba’is, al-
hamil al-manat, al-dali] al-muqtada, al-mujib dan al-mu’assir juga bisa menjadi
alasan bahwa ada kesamaan antara ‘llat dan magqasid. Oleh karena itu, ketika ada
kaidah usaliyyah yang terkenal berbunyi al-hukm al-Syar’i yadur ma'a ‘illatih
wujudan wa ‘adaman” (hukum syariat itu berorientasi dengan ada atau tidaknya
sebuah ‘illaf), maka bisa dibuat sebuah kesimpulan juga tadur al-ahkam al-
syar’iyyah al-'amaliypyah ma’a magasidiha wujudan wa 'adaman, kama tadur ma’a
‘ilaliha wujudan wa ‘adaman”.
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Abstract

Jasser Auda is young Islamic figure who has ambition to bring back the
understanding of ruh al-tasyri‘ like in the age of the Prophet’s companions as the
istinbat method in Islamic law through the way that Jasser called as magasid al-
syari’ah as the complement of al-Syatibi and Ibn Asyur’s concept. In Auda’s notion,
there is a similarity between ‘illat and magqasid, because ‘illat (legal reason), which is
defined as al-ma’na al-lazi syuri’a al-hukm Ii ajlih (a meaning to which a law is
determined), is similar to the definition of magasid (aims). Furthermore, several
names of ‘illat such as al-sabab, al-amarah, al-da’i, al-ba’is, al-hamil, al-manat, al-
dalil, al-muqtada, al-mujib and al-mu’asir can be the reason for the similarity
between ‘illat and magasid. Therefore, when the famous usuliyyah principle says:
”al-hukm al-Syar’i yadur ma’a ‘illatih wujudan wa ‘adaman” (that sharia law is
oriented with or without ‘illaf), hence, a conclusion can be drawn that “fadur al-
ahkam al-syar’iyyah al-’amaliyyah ma’a maqasidiha wujudan wa ‘adaman, kama
tadir ma’a ‘ilaliha wujadan wa 'adaman “(Islamic law is determined with or without
its aims, as it is determined with or without its reasons).

Keywords: Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah, ‘illat, istinbat, Islamic law
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A. Pendahuluan "

Ilmu wusul . fikih muncul dan
berkembang bersamaan dengan muncul
dan berkembangnya fikih itu sendiri,
hanya saja pembukuan fikih menjadi ilmu
yang mandiri lebih dulu dari pembukuan
ilmu usul fikih. Walau dalam prakteknya
lahirnya fikih itu sebetulnya melalui
beberapa proses. Proses inilah yang
dinamakan usul fikih.

Oleh karena usul fikih sudah ada
mulai zaman-Sahabat (sepeninggal Nabi),
dimana mereka mengunakan media
ijtihad dan' ra’yu dalam menetapkan
beberapa permasalahan hukum yang tidak
ditemui dalam al-Qur’an dan al-Sunnah,
pnamun - ijtihad mereka tidak didasari
dengan kaidah-kaidah yang baku atau
metode-metode  tertentu, tapi lebih
didasarkan pada pemahaman ruh atau
makna fasyri‘, yang mereka dapatkan
selama lebih kurang 23 tahun bersama
Nabi Muhammad SAW.!

Pemahaman ruh al-tasyrd® itu
merupakan  sebuah  anugerah  dan
kelebihan mereka, karena mereka hidup
bersama Nabi SAW, mendapatkan
bimbingan dan pendidikan dari Nabi
secara langsung, hidup saat al-Qur’an
masih diturunkan, mengetahui sebab-
sebab turunnya al-Qur’an, dan lain-lain.
Semua it membentuk zig (insting) yang
utuh dan kuat dalam memahami asrar al-
tasyri‘ (rahasia-rahasia) atau hikmat al-
tasyri’ (hikmah syariat) yang tidak akan
dimiliki oleh generam-generasx setelah
mereka dengan mudah.? Misalnya ijtihad
‘Ali ibn Abi Talib dalam menetapkan
(hadd) - hukuman pemabuk, belian

berkata sa= 5 «wsB) da 13} g sk ,d 13] &)

Qi W B oaeddt 4>, “Sesungguhnya
pemabuk itu ketika ia minum dan mabuk,
maka ia akan ngawur, dan ketika ia
ngawur ia akan berbohong, maka hadnya
(hukuman) ‘adalah seperti hadnya orang
yang berdusta (sumpah atau ‘tuduhan
palsu). . :
Kalau diteliti penetapan hukuman
yang digariskan Ali bin Abi Thalib itu
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sama dengan metode ma’al (Revert atau
- merujuk) atan sadd al-Zara‘i yang

merupakan salah satu dari beberapa
metode usul ﬁklh Jadi pada hakekatnya
ijtihad mereka didasari atas beberapa
metode, hanya saja mereka tidak
memberikan  nama,  istilah, dan
metodologi terhadap ijtihadnya itu.

Kemudian setelah masa sahabat,
ijtihad terus berkembang pesat dengan
lahirnya beberapa mujtahid di beberapa
waktu, tempat dan generasi yang
berbeda-beda schingga membentuk zug
atau insting terhadap asrar al-syari‘ah
menjadi beberapa. metode. yang berbeda
dalam memproses, merumuskan dan
menetapkan .ibeberapa permasalahan
hukum Islam. Hal ini memicu munculnya
diskusi, gesekan dan perdebatan ilmiah
dalam materi-materi hukum Islam.
Semakin jauh dan besar ruang dan waktu
para mu_]tahld dengan masa turunnya
wahyu, maka .semakin jauh dan besar
pula perbedaan yang ada. Hal inilah yang
memicu dan memotivasi beberapa tokoh
mujtahid untuk membuat dan menetapkan
beberapa kaidah dalam berijtihad,
sehingga dalam diskusi dan perdebatan
tetap didasari’ atas ilmu bukan hawa
nafsu. Akhirnya kaidah-kaidah itu
dikenal dengan nama usul fikih. Karya
tulis yang pertama kali membahas ilmu
usul fikih dengan sempurna adalah a/-
Risalah-nya Imam Syaﬁ 1.

Belakangan ini muncul tokoh
muda Islam seperti Jasser Auda yang
berambisi . mengembalikan  kembali
pemahaman 7 al-tasyri‘ seperti masa
Sahabat Nabi Muhammad SAW sebagai
metode istinbat hukum Islam lewat pintu
yang dlsebutnya maqasid al-syan “ah.
Istilah ini mungkin tidak asing bagi
pengkaji Islamlc Law dengan para
tokohnya sepf;rtl, al-Syatibi, al-Juwayni,
al-Tufi, al-Izz’*Abd- al- Salam dan lain-

lain, namun’dalam hemat penulis konsep

maqasid yang difawarkan Auda lebih
lugs, elastis; moderat dan berani,
sehingga menarlk minat penulis untuk
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lebih dalam  menganalisis  dan
mendiskusikannya dalam artikel ini.

B. Biografi Singkat Jasser Auda’

Jasser Auda adalah Founding
Director al-Magasid Research Centre, al-
Furqan Foundation, London, UK., sejak
tahun 2005, ia pernah menerima beasiswa
dari International Institute Advanced
Sistems Research, Canada. Ia juga
menjadi anggota pendirian International
Union untuk Muslim Scholars di Dublin,
anggota Dewan Komisaris dari Global
Civilizations Study Centre, UK,
konsultan untuk islamonlinenet, anggota
Executive Board dari Association Muslim
Social Scientists, UK, dan pemberi
ceramah/dosen pada Institut Islam di
Toronto-Canada, Alexandria University
Fakultas hukum Mesir, dan Academy
Figh Islam di India. Ia mempunyai suatu
latar belakang multi-disciplinary
akademis. Ia mendapat gelar PhD dari
dua Universitas dengan disertasi tentang
filsafat Hukum Islam di Universitas
Wales, UK, dan Analisis Sistem di
Universitas Waterloo-Canada, berturut-
turut. Ia banyak menulis buku dan artikel
dalam bahasa Arab dan Inggris yang
berkisar pada persolan fikih kontemporer
terutama dalam kajian maqgasid al-
syari’ah yang di antaranya adalah
bukunya yang menjadi kajian utama
dalam artikel ini, yaitu Magasid al-
Shariah as Philoshopy of Islamic Law a
Systems Approach (Maqagsid al-Shariah
sebagai Filsafat Hukum Islam: Suatu
Pendekatan Sistem) yang diterbitkan The
International Institut of Islamic Thought
(I1IT), London-UK, tahun 2007.°

C. Analisis terhadap Pemikiran
Modern Jasser Auda Tentang
Konsep Magasid

1. Magasid  sebagai  metodologi
hukum Islam

Semua aliran (mazhab) hukum
dalam Islam sepakat bahwa permasalahan
yang tidak ditemukan jawabanya dalam
al-Qur’an, Sunnah dan Ijmak,

Magasid Al-Syari’ah sebagai Sumber Hukum Islam
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diselesaikan melalui ijtihad. Perbedaan
diantara aliran-aliran ini hanyalah dalam
urutan metode-metode yang digunakan,
atau sebagian aliran menggunakan
metode tertentu, tetapi aliran yang lain
tidak menggunakannya i

Metodologi  (uraian  tentang
metode), menurut beberapa ahli, diartikan
sebagai pembahasan konsep teoritis
berbagai bentuk metode yang terkait
dalam suatu sistem pengetahuan. Jika
hukum Islam dipandang sebagai suatu
sistem ilmu pengetahuan, maka yang
dimaksud dengan metodologi hukum
Islam adalah pembahasan konsep-konsep
dasar hukum Islam (a/-Qur’an, al-sunnah
dan Jjma’), dan bagaimana hukum Islam
itu dikaji dan diformulasikan. Serasi
dengan pengertian di atas, Fazlur Rahman
memberi judul Islamic Methodology in
History pada sebuah karyanya yang
membahas evolusi historis prinsip-prinsip
dasar pemikiran Islam, yakni al-Qur’an,
Sunnah dan Ijmak. Dengan pengertian
tersebut, maka metodologi hukum Islam
tidak berbeda dengan pengertian usul
fikih yang menurut para ahlinya diartikan
sebagai sesuatu yang di atasnya dibangun
hukum Islam, atau dalil-dalil yang di
atasnya  dibangun hukum Islam.’
Sebagian cendekia seperti Wael B.
Hallaq, mengistilahkan usul fikih dengan
teori hukum Islam (Islamic legal theory).®
Sedangkan Auda dalam bukunya lebih
suka menyebut usul fikih dalam bukunya
dengan istilah Fundamentals of Islamic
Law’. Adapun di Indonesia beberapa
penulis dalam bidang ini menyebut usul
fikih dengan istilah Filsafat Hukum
Islam."

Magasid atau maslahah yang
menjadi kajian utama Auda dalam
bukunya adalah salah satu bidang
pembahasan dalam ilmu wusul fikih.
Bahkan Auda sangat sependapat dengan
Syaikh al-Tahir ibn ‘Asyur'' yang
mengkritik kemapanan ilmu usul fikih
sebagai ilmu yang sudah melalaikan
magqasid al-syari’ah dengan hanya
mengandalkan a/faz (teks-teks) lahiriyah
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syariat dan makna-makmna teksnya lewat
kaidah-kaidah tertentu dalam /stinbat
hukum Islam dan memandang sebelah
mata pada magasid yang tersimpan dalam
setiap teks-teks hukum, padahal magasid
adalah tujuan dan sasaran utama fikih,'?
Dengan kata lain, penulis mengibaratkan
magasid adalah buah kacang yang hendak
dimakan, sedangkan teks-teks lahiriyah
hanya kulit arinya (halus) yang kadang
dibuang oleh sebagian orang.

Walaupun maglahah atau magasid
salah satu bagian dari ilmu usul fikih,
namun Auda lebih setuju dengan usulan
Ibn ‘Asyur yang mengusulkan agar
magasid berdiri sendiri sebagai “ilmu
magqasid  al-syari’aff’ dengan tetap
membiarkan ilmu usul fikih sebagai ilmu
yang merunut dalil-dalil fikih." Konsep
maqasid yang dikembangkan Jasser Auda
ini dituangkan dalam bukunya yang
berjudul  Maqgasid  al-Shariah  as
Philoshopy of Islamic Law a sistems
Approach (Maqasid Syariah sebagai
Filsafat Hukum Islam sebagai Sebuah
Pendekatan Sistem). Buku itu mencakup
tiga bahasan pokok, yaitu:. (a)
metodologi, (b) analisa, dan ()
pengembangan teori,''Kemudian ketiga
pokok bahasan di atas dijabarkan dalam 7
(tujub) bab, yaitu: (a) magasid al-syari’ah
dalam perspektif kontemporer, {b) sistem
sebagai filsafat dan metodologi analisis,
(c) hukum Islam (fikih), imam mujtahid
dan mazhab: sebuah pengamatan historis,
(d) teori-teori klasik hukum Islam (usul
fikih), (e) teori-teori kontemporer hukum
Islam, (f) sebuah sistem pendekatan teori
hukum Islam, dan (g) kesimpulan.

Dalam mengembangkan konsep
maqgasid ini, maka pada bab satu,
sebelum menjelaskan magqgasid al-syari’ah
dalam perspektif kontemporer, Auda
berangkat dari konsep magasid klasik
(tradisional) dengan menukil dan
memaparkan beberapa pendapat ulama
tentang definisi dan tingkatan magasid,
lalu ia melakukan kritik atas beberapa
pendapat ulama klasik tentang konsep
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maqasid, nam\.‘n ia pun memuji beberapa
pendapat klasxk itu,

Samall dengan ulama fikih
lainnya, Auda mulai mendefinisikan
magasid darill pandangan ilmu bahasa
(etimologi) ;t'erlebih dahulu; secara
bahasa, maqa'_szd yang merupakan bentuk
jamak dari magsad itu berarti “maslahat,
obyektif, pringiip, intent, sasaran, tujuan
akhir”, dan lain-lain."” Secara istilah
(terminologi) magasid bisa didefinisikan
dengan “makna-makna (pemahaman)
yang dikehendaki oleh alSyar’i (Allah
dan Rasul-Nya) untuk bisa terealisasikan
lewat tasyr7% dan penetapan hukum-
hukumnya yang di-istinbat (dideduktif)
oleh para mujtahid lewat teks-teks
syariat.” '® Al-Juwaynl —yang oleh Auda
disebut ulama pertama yang telah
menawarkan i'konsep magasi - itu
terkadang menyebut maqasid al-syari’ah
dengan istilah mashlahah ‘ammah
(kemaslahatan, umum). Sementara al-
Ghazali memandang magasid adalah al
magalih  al-mursalali  dengan  tiga
tingkatannya, | yaitu: primer/necessities
(darirat), skundet/needs (hajivat) dan
tersier/luxuries. (tahsiniyat) dan pendapat
ulama lain, seperti al-Tufl, al-Qarafl yang
walau berbeda redaksinya tapi maksud
dan tujuannya! sama, Oleh karena itu,
Auda juga mengklaim bahwa antara
maqésid dan rjaslahah adalah sama 2

Kemudjan Auda lebih sependapat
dengan pendapat ulama yang membagi
magasid menjadi tiga bagian utama, yaitu
general  (‘4mmabAmum),  specific
(khassah/khusys) dan partial
(juz 'iyyah/par$ial). magasid umum adalah
tujuan-tujuan (prinsip) umum yang ada di
seluruh aspek syariat atau  sebagian
besarnya, seperti prinsip toleransi,
kemudahan, keadilan dan kebebasan.
Oleh karena ity, maslahah yang primer -
yang mencakup kewajiban menjaga
agama, jiwaji akal, nasab, harta dan
kehormatan- Eltu masuk dalam bagian
magasid umilm ini. Adapun magqésid
khusus adalah beberapa tujuan syariat
yang ada padj salah satu bab/bagian dari
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beberapa bab syariat, seperti adanya
sanksi/hukuman dalam bab jinayah
(pidana) ada bertujuan membuat jera.
Sedangkan magqasid parsial adalah
terkadang merupakan sebuah hukum atau
asrar (rahasia) yang dimaksud oleh
syariat secara langsung terhadap sesuatu
hukum yang parsial, seperti tujuan dari
rukhsah (keringanan) tidak puasa bagi
yang tidak mampu adalah menghilangkan
kesulitan. '®

Dari tiga kategori magasid di atas,
memang ulama telah membuat urutan
keutamaan (hirarki) yang di mulai dari
magqasid primer sebagai urutan pertama
dan utama, lalu skunder dan terakhir
tersier. Begitu juga dalam magqgasid
primer ada urutan hirarkinya yang telah
dibuat al-Ghazali dan ikuti ulama
berikutnya dengan urutan sebagai berikut:
hifz (menjaga); agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta berada pada urutan
terakhir. Hirarki ini dapat diilustrasikan
dengan bentuk ahram (piramid) sebagai
berikut:

SKUNDER:
Jiwa/ruh

MAETET TN

Hirarki itu berfungsi sebagai
penentu jika terjadi dua maslahah atau
lebih yang saling berhadapan
(bertentengan); opsi mana yang harus
didahulukan antara keduanya. Seperti
bolehnya seseorang minum khamer
dengan paksaan, walau bertentangan
dengan kewajiban menjaga akal (dengan
tidak minum khamer), sebab menjaga
jiwa (agar tidak di bunuh sebab menolak
paksaan minum khamer) itu ada pada.
urutan hirarki kedua, sedangkan menjaga
akal ada pada urutan ketiga. Akan tetapi
dalam pandangan Auda, al-Ghazali telah

Magqasid Al-Syari’ah sebagai Sumber Hukum Islam
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melanggar hirarki yang di buatnya
sendiri, karena ketika al-Ghazali tetap
melarang zina yang dengan paksaan
(perkosaan), maka  berarti telah
mengutamakan menjaga nasal
(keturunan) daripada jiwa, padahal urutan
jiwa berada pada nomor dua, sedangkan
nasal di nomor empat. Kerumitan
penggunaan hirarki ini yang dalam
pandangan Auda mengakibatkan
sebagian ulama, seperti al-Syatibi , al-
Razi, al-Qarafi, al-Baydawi dan Ibn
Taymiyyah enggan mengunakan hirarki
ini sebagai solusi dalam menentukan
opsi. Auda lebih sependapat dengan
pendapat modern, yaitu pendapat salah
seorang ualama kontemporer Mesir;
Syaikh Muhammad al-Ghazali yang tidak
lagi menggambarkan magasid dengan
piramida tetapi dengan lingkaran yang
sejajar dan saling mengisi seperti ilustrasi
berikut ini'®:

Auda mend konsep
magqasid-nya pada hadis sahih Bukhari-
Muslim dan lainnya, yaitu hadis berikut
ini:
t&‘d}u)d&:d\iwmlu—'ﬂJrﬁaiaﬁ
dol oy ¥ ) Y ay oduy ade dit Lo
& el egan 90 L (S g S Y adl
JBy b o A Y egam JUD g
U Gld Sl ke sy o hal b egean

g w-i,d-‘agr&rl-gd,bqi\ld.p

“Dari Ibn Umar ra berkata: Nabi
Muhammad SAW bersabda pada hari
perang al-Ahzab (“Jangan salah
seorang dari kalian salat Asar kecuali di
perkampungan Yahudi Bani Quraydah”).
Maka sebagian sahabat Nabi SAW telah
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mendapati waktu Asar di jalan. (sebelum
sampai Bani Quraydah), lalu sebagian
sahabat berkata: Kami tidak akan salat
sebelum sampai®®, dan sebagian lain
berkata: kami tetap akan salat di jalan.
Kemudian diadukannya persoalan itu
pada ‘Nabi SAW dan Nabi tidak
menyalahkan atau membenarkan siapa-
siapa.”

Auda berargumentasi bahwa hadis
di .atas sebagai bukti yang jelas bahwa
bolehnya sstinbat hukum dari teks syariat
yang diambil dari al-zan al-ghalib
(persepsi  kuat), bahkan boleh juga
menetapkan sebuah hukum  ‘amalf
(praktis) dengan berdasar konsep
maqgasid yang diambil lewat sebuah
pemahaman yang sekalipun bertentangan
dengan ‘illat (cause) yang tampak secara
tekstual (lahiriyah), karena sebagian
sahabat yang berijtihad dan mengerti
bahwa maksud dari sabda Nabi SAW itu
adalah untuk bersegera sampai tujuan
(kampung Bani Quraydah) dan bukan
perintah salat Asar di Bani Quraydah,
maka mereka yang tetap melakukan salat
di jalan itu berarti telah bertentangan
dengan zahirnya perintah Nabi SAW.
Sedangkan sebagian sahabat yang tetap
melakukan salat di tempat tujuan walau
waktunya telah habis itu berarti mereka
tetap berpegangan pada ‘illat yang zahir
dari perintah Nabi SAW itu. Kemudian
tagrirnya  Nabi  SAW  dengan
mendiamkan kedua kelompok itu adalah
bukti bahwa Nabi SAW membenarkan
kedua metode (pemahaman) itu.?!

Auda juga berargumentasi dengan
beberapa ijtihad “Umar yang
bertentangan dengan zahirnya teks hadis
‘dengan  hanya  berpedoman pada
pemahaman konsep maslahat atau
maqasid, seperti ketetapan ‘Umar ibn
khattab dengan penarikan pajak dari
tanah taklukan di wilayah Irak dan Mesir
dan tidak membaglkannya sebagai harta
rampasan perang.
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2. Konsep magasid dan hubungannya
dengan. ‘illat menurut Jasser Auda

Sebelumn Auda membahas dengan
lengkap dan jelas konsep maqgasid dan
hubungannya ;idengan ‘illar hukum -
seperti yang telah dipahami sahabat Nabi
SAW- sebagai sebuah sistem pendekatan
dalam analisis masalah hukum Islam
pada bab dua, maka ia terlebih dahulu
menjelaskan secara filsafat tentang apa
dan bagaimana sistem itu. Apa itu sistem
filsafat?, dan bagaimana korelasinya
terhadap Islam dan filsafat modern apa
sistem filsafat Islam?, apa relasinya
dengan Islam "dan filsafat modern?, apa
itu pendekatan sistem?. Ja juga
membahas tentang sifat kognitif sistem
hukum Islam;;yang mudah dipahami,
menyeluruh, terbuka bertahap, multi
dimensi dan inaslahat. Di samping itu,
pada akhir bab dua ini, Auda juga
mengemukakan perbedaan tiga kelompok
ulama tentang “Apakah Allah itu
memiliki tujuan dibalik syariat-Nya? Dan
apakah akal manusia bisa menentukan
(menilai) baik dan buruk tanpa bantuan
informasi wahyu Allah atau sabda Nabi?”
Yaitu antara pendapat Mu’tazilah dan
Syi’ah, Asya’ u'ah dan Maturidiyyah. 2

Pada ° bab  tiga,  dalam
menceritakan sejarah lahimya mazhab-
mazhab fikih yang bernla dari dua kubu
utama, yaitu:’ madrasah Hijaz (ah/ al-
Hadis) dan madrasah Kufah (ah! al-
Ra’y), sampai munculnya berbagai
macam aliran' mazhab dalam istinbat
hukum Islam, Auda juga melakukan
kritik bahwa, sebag:an besar aliran
(mazhab) -baik mazhab empat atau
lainnya- itu tidak memahami konsep
magasid dengan baik seperti para sahabat
Nabi SAW dalam menetapkan sebuah
hukum?,

Pada bab empat, Auda membahas
kajian yang umumnya ada dalam kajian
usyl fikih klasik, yaitu metode yang
dikembangkan ulama untuk menggali
hukum Islam; yang dapat dibedakan
menjadi dua bagian besar, yaitu: metode
literal (tarigdh lafziyyah) dan metode
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argumentasi atau ekstensifikasi (farigah
ma’nawiyyah). Metode literal ditujukan
terhadap teks-teks syariah yang berupa
al-Qur'an dan hadis untuk mengetahui
bagaiman cara lafaz-lafaz kedua sumber
itu menunjukan kepada hukum-hukum
yang dimaksudnya. Karena itu, dasar
metode ini adalah analisis lafaz-lafaz al-
Qur’an dan hadis dengan bertitik tolak
pada kaidah bahasa Arab. Dalam metode
ini dijelaskan bagaimana cara suatu lafaz
syariah menunjukan makna yang
dikehendakinya, bagaimana cara
menyimpulkan makna itu dari kata-kata
tersebut dan bagaimana
mengkompromikan berbagai makna yang
secara sepintas tampak saling
bertentangan. Di samping membahas
perbedaan metodologi dua mazhab besar
dalam usul fikih klasik, yaitu antara
mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
(mutakallimun), pada bab ini juga
dibahas beberapa metode yang masih
diperselisihkan penggunaannya antara
ulama usul fikih, seperti jma‘, gqiyas,
maslahah, istihsan dan lain-lain. %

Adapun pada bab lima, Auda
membahas aliran-aliran  kontemporer
dalam teori hukum Islam. Mulai dari
aliran tradisionalis yang pada abad ini
melahirkan neo-tradisinalis dan neo-
literalis. Munculnya aliran modernis yang
menginginkan pembaharuan (reformasi)
dengan mengusung  agenda-agenda
penting seperti reinterpretasi  teks,
orientasi teori mas/ahah, revisi usul fikih
dan lain-lain dengan pembahasan tokoh-
tokoh modernis, seperti Muhammad
’Abduh, Rasyid Rida, al-Tahir ibn Asyur,
Muhammad al-Ghazali, Hasan al-Turabi,
Fazlur Rahman, Fathi Uthman dan lain-
lain, dan sampai lahirnya gerakan pos-
modernis yang membawa teori
dekontruksinya Jasques Derrida yang
juga memunculkan aliran pos-strukturalis
dan historisis dengan para tokohnya,
seperti M. Arkoun, Nagr Hamid Abu
Zayd, Hasan Hanafi, al-Tahir al-Haddad
dan lain-lain.
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Kemudian baru pada bab enam,
Auda membahas dengan rinci tentang
pengembangan konsep magasid yang
ditelitinya.”’ Pada bab enam ini, Auda
juga menguraikan tentang berbagai aliran
Islam  post-modernisme dan  juga
bagaimana mereka  mempengaruhi
beberapa studi Islam abad ke-duapuluh.

Dengan berpatokan pada hadis
Ibn ‘Umar tersebut di atas, Auda
berargumen bahwa ijtihad sahabat dalam
kisah hadis tersebut di dasarkan pada
‘illat yang dipahami sebagian sahabat itu
berbeda dengan sebagian yang lain,
sehingga mengakibatkan perbedaan hasil
ijtihad. Bermula saat Nabi SAW bersabda
untuk tidak boleh salat Zuhur atau Asar
kecuali di kampung Bani Quraydah itu
maka dilalah zahirah-nya menunjukan
bahwa harus salat di kampung Bani
Quraydah, dan ‘illat-nya adalah sampai
ke kampung tersebut, namun maqasid
(maksud dan tujuan yang dipahami secara
kontekstual) adalah al-isra‘ (bersegera
untuk sampai kampung itu sebelum
waktu salat habis), maka dilalat al-
magasid-nya adalah bersegera dan salat
di tengah jalan.”®

Dalam pandangan Auda bahwa
ada kesamaan antara ‘illat dan magqasid,
sebab ‘illat yang didefinisikan sebagai a/-
ma’na al-lazi syuri’a al-hukm Ii ajlih
(sebuah makna yang karenanyalah suatu
hukum itu disyariatkan). Ini sama dengan
definisi maqasid (yang sudah disebut di
depan). Belum lagi beberapa nama ‘illat,
seperti al-sabab, al-amarah, al-da’i, al-
ba’is, al-hamil, al-manat, al-dalil, al-
mugqtada, al-mujib dan al-mu’asir juga
bisa menjadi alasan bahwa ada kesamaan
antara ‘illat dan magasid. Oleh karena
itu, ketika ada kaidah wsuliyyah yang
terkenal berbunyi: “al-hukm al-Syar’i
yadur ma’a ‘illatih; wujudan wa
‘adaman” (hukum syariat itu berorientasi
dengan ada atau tidaknya sebuah ‘llat),
artinya suatu hukum itu akan dihukumi
ada, jika ‘illat-nya ada, dan sebaliknya,
maka bisa dibuat sebuah kesimpulan
bahwa juga; ‘tadur al-ahkam al-

189



sl
s, e
al-manahlj =

Jurnal Kaflan Hukum lstam

syar’iyyah al-’amaliyyah ma’a
maqasidiha wujudan wa ‘adaman, kama
tadar ma’a ‘illaliha wujadan wa
‘adaman’.

Auda juga sepakat dengan
pendapat para ulama klasik yang
membagi ‘“llat menjadi dua bagian, yaitu:
ta’abbudi (irasional) dan ta’aqqull
(rasional).? ‘Jllat suatu hukum yang bisa
ditemukan oleh akal ini sering disebut a/-
ta'fil bi al-hikmah (penetapan ‘iliat
dengan sebuah hikmah). Jika ‘i//at sebuah
hukunr ity tidak atau belum diketahui
hikmahnya, maka magasid-nya adalah
ta’abbudi, namun masih ada sebagian
ulama  yang  menyamakan  dan
membedakan antara ‘/lat dan hikmah.
Sehingga  sebagian besar  fugaha
memandang ‘illat bisa menjadi hugjiyyah
al-hukm, namun tidak bagi hikmah
Lalu Auda juga membuat pertanyaan
besar 'yang akan menjadi kajian utama
penelitiannya, yaitu “apakah magasid itu
berposisi seperti ‘illat atau hikmah?"'

Lewat beberapa analisis contoh
kasus pencarian ‘illat, Auda sepertinya
telah mengambil kesimpulan bahwa ‘illat
dan hikmah itu sama, karena ‘llat yang
ta’agquli itu adalah al-ta’fil bf al-hikmabh,
dan hikmah suatu hukum itu pasti bisa
dicari dan diterima akal (fa’agqull),
tetapi walau Auda telah berusaha
mensejajarkan antara ‘ilat atau hikmah
dan magasid dalam eksistensinya
terhadap keberadaan suatz hukum,
namun Auda tetap membuat ciri untuk
mencari perbedaan antara hikmah dan
magqsid (magasid), yaitu: hikmah adalah
suatu maslahah dari beberapa maslahah
yang menjadi pondasi suatu hukum,
sedangkan magasid adalah  suvatu
maglahafr yang di-nass oleh syariat atau
suatu rnagsid (tujuan utama) dari suatu
hukum dalam persepsi kuat (al-zan al-
ghalib) dari ijtihad seorang mujtahid yang
oleh karenanyalah hukum itu di-
syariatkan. Oleh karena itu, ada tiga
keadaan antara hikmah dam magsid,
" yaitu: (a) terkadang ada perbedaan antara
hikmah dan magasid, (b) terkadang
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hikmah adalah juga bagian (cabang) dari

smaqasid dan (¢) terkadang hikmah adalah

esensinya maqasid itu sendiri.

Auda menyimpulkan, ada empat
alasan mengapa maqasid dijadikan
metode ijtihad dalam . istinbat bhukum
Islam, dengan kata lain, magasid adalah
salah. satu dari sumber hukum Islam®.
Pertama, fahny dilalat al-maqasid, artinya
bolehnya seorang mujtahid mengambil
sebuah kesiimpulan makna terhadap
sebuah teks- syariat lewat magasid. Ini
dibuktikan demgan hadis Bani Quraydah
di atas. :

Kedua, ‘aghayyur al-fatwa bi
taghayyur alzaman hasb al-magasid
(berubahnya suatu fatwa hukum sebab
perubahan kedaan suatu zaman dengan
bertimbangan magqasid), artinya relatifitas
sebuah fatwa hukum itu ditentukan
dengan relatifitasnya maqasid pada suatu
zaman yang memang sangat relatif dan
dinamis. Ini dibuktikan dengan beberapa
ijtthad ‘Umar RA, seperti tidak
menetapkan hukuman potong tangan bagi
seorang pencuri dalam kondisi zaman
yang sedang 'ipaceklik; tidak memberi
bagian zakat pada muallaf yang kaya dan
mampu atau seperti fatwa adanya zakat
profesi al-Qardawi dan lain-lain.

Ketigal' hall al-ta’arud bi i’itibar
al-maqgasid (penyelesaian  kontradiksi
antara  dalil. dengan pertimbangan
maqasid). Dalam usul fikih, ketika terjadi
kontradiksi lahiriyah antara dalil, maka
ada tiga macam solusi, yaitu a/-naskh, al-
tarjih dan al-fam’ yang sebenarnya bisa
juga solusi-* ini dilakukan dengan
pertimbangan : magasid. Ini  telah
dibuktikan dengan beberapa perbuatan
Nabi Mubammad SAW,  seperti
membolehkar® ziarah kubur setelah
sebelumnya : dilarang, melarang
menyimpan ‘daging korban, setelah
sebelumnya dianjurkan.

Keempat, man’ al-hival al-
fighiyyah (larangan Ailah/trik hukum).
Secara umum,’ para ulama telah scpakat
mengharamkan hilah hukum,
sebagaimana larangan Nabi SAW
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terhadap pratek muhallil dan muhallil lah,
walau ada beberapa kasus Ailah yang
diperbolehkan.

Oleh karena empat alasan di atas,
kemudian Auda mengusulkan lima
strategi untuk menjadikan magasid
sebagai  metodologi baru  dalam
berijtihad, yaitu: (a) harus ada keberanian
untuk merubah garis mazhab secara
teoritis, (b) Dberfikir ala mazhab
Zahiriyyah (Literalism) dengan menjadi
Neo-Literalism, (c) melakukan
pendekatan filsafat dekontruksi’® via
historicism>, (d) namun berada di
tengah-tengah (moderat) antara literalism
dan historicism; dengan batasan bahwa
literalism  tidak boleh  melalaikan
maslahah dan historicism tidak boleh
melampaui wewenang wahyu dan dengan
mengembalikan posisi magasid pada
tempatnya semula dan (e) terus
mengotimalkan peran konsep magasid
dalam 3pc:rnbaharuaan Islam di segala
bidang.”

D. Penutup

Dari analisis yang penulis lakukan
terhadap pemikiran Auda di atas dan
beberapa literatur pendukung lainnya
tentang konsep mas/ahah, maka menurut
hemat penulis, pembagian jenis mas/ahah
dapat disimpulkan menjadi lima macam,
yaitu; (1) berdasarkan tujuan
zaman/waktunya, (2) berdasarkan tingkat
kebutuhannya, 3) berdasarkan
cakupannya (jangkauannya), 4)
berdasarkan ada atau tidaknya perubahan
dan (5) berdasarkan ada atau tidaknya
syariat Islam dalam penetapannya.

Maslahah berdasarkan tujuan
zamannya terbagi menjadi dua tingkatan,
yaitu maslahah dunia dan akhirat.
Maslahah berdasarkan tingkat
kebutuhannya, sebagaimana merujuk
pendapat al-Syatibi, dibagi menjadi tiga
kategori dan tingkat kekuatan kebutuhan
akan maslahah yang juga diadopsi Auda,
yaitu: (a) al-maslahah al-daruriyyah
(kemaslahatan primer), (b) a/-maslahah
al-hajjiyyah (kemaslahatan sekunder) dan
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(c) al-maslahah al-tahsiniyyah
(kemaslahatan tersier). Adapun mas/ahah
berdasarkan cakupannya, jumhur ulama
membaginya kepada tiga tingkatan, yaitu:
(a) al-masiahah al-’ammah, (b) al-
maslahah al-ghalibah, (c) al-maslahah al-
khassah Sedangkan maslahah, jika
ditinjau dari ada atau tidaknya perubahan
padanya, dapat dibagi kepada dua bagian,
yaitu: (a) maslahah yang mengalami
perubahan sejalan dengan perubahan
waktu, atau lingkungan, dan atau orang-
orang yang menjalaninya, (b)
kemaslahatan yang tidak pernah
mengalami perubahan dan bersifat tetap
sampai akhir zaman. Terakhir mas/ahah
berdasarkan ada atau tidaknya syari’at
dalam penetapannya. Oleh sebagian
ulama, seperti al-Ghazali membaginya
menjadi empat tingkatan, yaitu (a)
maslahah  mujabah, (b) maslahah
mula‘imah, (c) masiahah mulghah, (d)
maslahah gharibah.

Konsep magqgasid yang ditawarkan
Auda yang identik dengan mas/ahah dan
pandangan ulama tentang mas/ahah dan
macam-macamnya itu, maka pada
prinsipnya penulis menerima konsep
magqasid yang dikembangkan Auda,
hanya perlu ada kejelasan dan contoh
kongkrit terkait dengan ‘figh magqasid”
sebagai metodologi ijtihad dalam bidang
fikih yang lebih berani dan kongkrit,
yaitu seperti bidang jinayat (pidana) yang
menganalisa nass-nass al-Qur’an dan al-
Sunnah terkait bentuk-bentuk hukuman
(hudud), seperti potong tangan, rajam,
cambuk dan lainnya dengan pendekatan
gabungan yang diusulkan Auda, yaitu:
antara neo-literalis dan dekontruksi-
historicis. Hemat penulis, sepertinya
Auda akan mengarahkan konsep
magqasid-nya ke sana; ke selain bidang
ibadah dan muamalah, tetapi ia masih
terkesan mengambang dan ragu. Atau
mungkin ia  sengaja memancing
pembaharu lain untuk lebih tajam dan
kongkrit mengembangkan  konsep
magqasid dalam bentuk hasil ijtihad yang
kongkrit dan benar-benar menggunakan
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metode ijtthad dengan pendekatan
magasid yang telah dikembangkan

Catatan Akhir:

'Abbas Arfan, Geneologi  Pluralitas
Mazhab Dalam Hukum Islam, cet. 1 (Malang:
UIN Malang Press, 2008), hlm. 53.

Muhammad Ma'rif al-Dawalibi, a/-
Madkhal fi IlIm Ustl al-Figh, cet. 5 (Damascus-
Suriah: Dar al-Kitab al-Jadid, 1385 H/ 1965 M.),
him. 16.

»Adil Ahmad ‘Abd. Maujid dan ‘AR
Muhammad ‘Aud. Dalam pendabuluan editing
Kitab al-Isharah f7 Usil al-Figh, karya Imam
Sulayman jbn Khalaf al-Andalusi, cet. 2
{Makkah: Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, 1418
H./1997 M.), hlm. 73.

*Biografi ini penulis sarikan dari website
milik Jasser Auda pribadi. Dalam auto
biografinya, Jasser tidak menyebutkan tempat dan
tanggal lahirnya, namun dalam dugaan penulis, ia
lahir di Mesir, karena nama dan raut wajahnya
mengindikasikan itu. Belum lagi pendidikan
Strata satunya (S1) yang pertama di ambilnya di
Universitas Cairo-Mesir dalam bidang tekmik
mesin. Lantas berbelok 360 derajat arah
pendidikannya ke kajian studi Islam saat
menimba ilmu di Barat. Namun saat studi teknik
mesin di Cairo, Jasser juga mengikuti pengajian
minggguan di halagah Masjid al-Azhar di bawah
asuhan Shaykh Isma'il $adiq al-‘Adawi antara
tabun 1984-1990 dalam bidang kajian-kajian
pokok, seperti Hadis, Ulum al-Hadis, Figh
mazhab Syafii dan usul al-figh dengan
komparasi mazhab-mazhabnya, bahkan ia juga
telah selesai menghafal 30 juz al-Qur’an di antara
tahun-tahun ituw dengan riwayat Imam Hafas,
Lihat www. jasser auda. net, diakses 12 Desember
2009,

’Di samping buku induk di atas sebagai
rjukan utama dalam menelaah pemikiran Jasser
Anda tentang konsep magasid ini, penulis juga
menelaah karya-karya lain Auda yang masih satu
tema seperti beberapa artikelnya yang berbahasa
arab: Magasid al-Apkam al-Syar'lyyah wa
‘flaluha, Madkhal Maqgasidi Ii al-ljtihad dan lain-
lain,

®Lihat Rifyal Ka'bah, Hukum Islam di
Indonesia: Perspekiif Muhammadiyah dan NU
(Jakarta: Universitas YARSI, 1999), him. 9.
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konsepnya oleh Jasser Auda ini, semoga.
Amin, o

7Ghuﬁ'oglE A.Mas'adi, Pemikiran Fazlur
Rahman tentan% Metodologi  Pembaharuan
Hukum Islam, cft. 2 (Jakarta: Rajawali Pers
1998),hlm. 2.

¥Dalam shlah satu karyanya dengan judul .
Sejarah Teori:! Hukum  Islam, terj. E.
Kusnadiningrat ‘dan Abdul Haris bin Wahid
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000).

*Jasser '1i\uda, Magasid al-Shariah as
Philoshopy of Islgmic Law a Systems Approach
(London: Infa'n!ational Institut of Islamic
Thought, 2007), hlm. xxv.

"®Baca ‘buku  Fatchurrahman  Djamil,
Filsfat Hukum Iglam (Jakarta: Logos Wacana,
1999), dan ya Muslehuddin, Filsafat
Hukum Islam dun Pemikiran Orientalis; Studi
Perbandingan Sa'sl em Hukum Islam (Yogyakaria:
Tiara Wacana, 1951).

"Secara { umum gagasan Ibn ‘Asywr
hampir sama dengan wacana yang ditawarkan
oleh al-Syatibl, hanya saja beliau telah berjasa
dalam mengembangkan disiplin ilmu magasid
syar?’ah dan menjadikannya sebagai disiplin ilmu
baru yang terpisah dengan ilmu usef al-figh,
beliau dijuluki sebagai ‘guru kedua’ setelah al-
Syatibi sebagai,|‘guru pertama’. Beliau telah
berhasil mengembangkan teori maqasid yang
sebelumnya hanya berkutat pada kajian juz ‘yyah
dan kulliyyah menjadi lebih luas, yakni dengan
melebarkan penibahasan magasid ke dalam
maqasid syari ‘al jkhusus tentang muamalat’ yang
di dalamnya mengupas berbagai isu-isu magasid,
seputar magasid, hukum keluarga, magasid
penggunaan hartd) maqasid hukum perundangan
dan kesaksian dah lain-lain. Baca Muhammad al-
Tahir ibn ‘Asyur, Magasid al-Syari'ah al-
Is/amiyyah, cet. 5;(Cairo; Dar al-Salam, 2012).

fasser Auda, “Maqasid al-Ahkam wa

‘Ilatuha,” dalam . jasser auda. Net, him. 1-2,
diakses 12 Desemper 2009.
B1bid., hlm. 9.
“Auda, Magasid al-Shariah, him. xxvii.
S Ibid, him. 2.

"“Ibid., Eihat artikelnya yang berjudul
Madkhal Maqasidi If al-Ijtihad hlm. 1-2.

17 Auda, ?!aqa';fd al-Shariah, hlm 2-3,

"Ibid., hlm. 5. .
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“Ibid., him. 6-8.

*Bahkan dalam versi Sahih Muslim,
sebagian mereka berkata: “kami tidak akan salat
kecuali seperti apa yang telah diperintahkan Nabi
SAW walau telah habis waktunya.”

2 Auda, Magasid al-Shariah, hlm. 9

2Ibid., him. 9-10 ..

BIbid., him. 26-51.

*Ibid., him. 56-75.

®Ibid., hlm. 76-140.

*Ibid., him. 143-190.

?’Rangkuman bab ini telah ia tulis dalam
dua artikel berbahasa arab yang berjudul Magasid
al-Ahkam al-Syar’iyyah wa ‘llaluha dan Madkhal
Magasidi Ii al-Ijtihad. Kemudian disempurnakan
dalam bukunya yang berbahasa arab yang juga
diterbitkan The International Institut of Islamic
Thought (IIIT), London-UK dengan judul Figh a/-
Magqasid; Inatat al-Ahkam al-Shar’iyyah bi
Magasidiha

®Jasser Auda, Magasid al-Ahkam, him.
1-2.

®Ibid., him. 13-14.

®Jbid., him. 9.

3 Ibid.

2Ibid., hlm. 257-258; Lihat juga Figh al-
Magasid, hlm. 45-55.

BDekontruksi adalah sebuah teori dalam
ilmu filsafat yang beraliran postmodern. Teori ini
digagas oleh Jecques Derrida (seorang Yahudi
dari Aljazair yang hijrah ke Perancis; 1930-2004)
yang menawarkan suatu proses pemaknaan
dengan cara membongkar dan menganalisa secara
kritis hubungan antara penanda dan petanda yang
mengalami penundaan untuk menemukan makna
lain/baru. Yang makna itu tidak terlihat dalam
satu kali jadi, melainkan pada waktu dan situasi
yang berbeda-beda. Proses dekontruksi ini
bersifat tidak terbatas baik untuk teks, agama,
jenis/etnis atau pribadi. Baca Ali Maksum,
Pengantar Fisafat (Jogjakarta: Ar Ruzz Media,
2009), him. 393.

MHistoricism adalah sebuah teori yang
dikembangkan aliran critical legal studies yang
mengkritk aliran post modem yang mengikat
sebuah tekshukum dengan sejarahnya sehingga
misalnya sebuah konstitusi yang telah dibuat para
pendiri negara itu sebagai sebuah ketetapan yang
tidak bisa ditolak atau dirubah. Maka teori ini
berusaha membebaskan sebuah teks, budaya atau
peristiwa dari ikatan sejarahnya secara total,
sehinga sejarah hukum misalnya hanya sebuah
nostalgia belaka. Baca Munir Fuady, Filsafat dan
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Teori Hukum Postmodern (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2005), him. 116-124.
3Ibid., hlm. 184-188.
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